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ABSTRAK

Angka penyalahgunaan NAPZA masih tinggi baik di dunia maupun Indonesia. Pada tahun 2023, laporan dari UNODC
(United Nations Office on Drugs and Crime) menunjukkan sekitar 5,6% populasi dunia, atau 296 juta orang di seluruh dunia
dilaporkan menggunakan NAPZA (UNODC, 2023). Penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif
lainnya) merupakan permasalahan serius yang dapat memengaruhi perkembangan generasi muda, khususnya siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan siswa dengan perilaku pencegahan penyalahgunaan
NAPZA. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan kualitas tidur pada remaja di
SMAN 5 Bandar Lampung. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional dengan analisis observasional.
Sampel penelitian berjumlah 350 siswa yang dipilih melalui teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner penelitian sebelumnya yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Variabel independen adalah
pengetahuan, sedangkan variabel dependen adalah perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA. Analisis data dilakukan
dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan adalah perilaku
pencegahan penyalahgunaan NAPZA (p=0,017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
dan adalah perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA.

Kata Kunci: pengetahuan; perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA,; siswa

THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND DRUG ABUSE PREVENTION
BEHAVIOR IN STUDENTS

ABSTRACT

The rate of drug abuse is still high both in the world and in Indonesia. In 2023, a report from UNODC (United Nations Office
on Drugs and Crime) shows that around 5.6% of the world's population, or 350 million people worldwide, are reported to use
drugs (UNODC, 2023). Drug abuse (Narcotics, Psychotropics, and other Addictive Substances) is a serious problem that can
affect the development of the younger generation, especially students. This study aims to analyze the relationship between
students' knowledge level and drug abuse prevention behavior. This study aims to analyze the relationship between knowledge
and sleep quality in adolescents at SMAN 5 Bandar Lampung. The design of this study uses a cross-sectional approach with
observational analysis. The research sample is 350 students who were selected through the stratified random sampling
technique. Data were collected using previous research questionnaires that had been tested for validity and reliability. The
independent variable is knowledge, while the dependent variable is the behavior of preventing drug abuse. Data analysis was
carried out by the Chi-Square test. The results showed that there was a significant relationship between knowledge and drug
abuse prevention behavior (p=0.017). So it can be concluded that there is a relationship between knowledge and drug abuse
prevention behavior.

Keywords: drug abuse prevention behavior; knowledge; students

PENDAHULUAN

Penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya) menjadi salah satu masalah
kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Data menunjukkan peningkatan jumlah pengguna
NAPZA di kalangan remaja, termasuk siswa sekolah, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan kesadaran akan bahaya zat tersebut (UNODC, 2023). Penyalahgunaan NAPZA tidak
hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga memengaruhi aspek psikologis, sosial, dan akademik
individu yang terlibat. Siswa sebagai generasi penerus bangsa perlu memiliki pengetahuan yang cukup
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tentang bahaya NAPZA serta langkah-langkah pencegahannya. Pengetahuan yang memadai dapat
membentuk pola pikir yang kritis dan perilaku yang lebih sadar untuk menghindari penyalahgunaan zat
berbahaya (Herdianti, Listiawaty and Ashari, 2021). Penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika,
dan Zat Adiktif lainnya) merupakan masalah kesehatan global yang terus meningkat. Pada tahun 2023,
sebanyak 5,6% dari populasi dunia, atau sekitar 296 juta orang menggunakan NAPZA. Di Indonesia
penyalahgunaan NAPZA dikalangan remaja menunjukkan angka 3,2%. Ini berarti sekitar 1 dari 30
remaja terlibat dalam penyalahgunaan NAPZA (Nazhif and Nurhayati, 2023).

Pengetahuan adalah salah satu dari banyaknya faktor internal yang dapat memengaruhi penyalahgunaan
NAPZA pada remaja. Pengetahuan yang diperlukan seseorang untuk mencegah penyalahgunakan
NAPZA adalah seberapa cermat subjek menyikapi informasi tentang pentingnya NAPZA, remaja yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang bahaya NAPZA lebih mampu mengenali dampak negatifnya,
seperti kerusakan kesehatan fisik, mental, dan sosial. Pengetahuan ini memberikan dasar untuk
pengambilan keputusan yang lebih bijaksana, sehingga mendorong perilaku pencegahan, seperti
menghindari pergaulan berisiko atau menolak tawaran NAPZA (Hartono et al., 2022). Tingkat
pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah satu penyebab utama adalah
pendidikan formal yang belum memberikan perhatian khusus pada isu-isu seperti bahaya
penyalahgunaan NAPZA, pengaruh kehidupan sosial diluar rumah dan akses informasi yang terbatas
juga menjadi kendala. Banyak remaja yang hanya mengandalkan media sosial atau teman sebaya sebagai
sumber informasi, yang sering kali tidak dapat dipercaya atau bahkan memberikan informasi yang salah.
Hal ini diperburuk oleh kurangnya peran aktif keluarga dalam memberikan edukasi yang benar. Banyak
orang tua yang tidak membicarakan isu ini secara terbuka, sehingga remaja tidak memiliki pengetahuan
dasar yang diperlukan untuk menghadapi situasi berisiko (Utami, Rahmawati and Kinanti, 2015).

Penelitian sebelumnya di Makasar mendapatkan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh siswa/siswi
SMA Negeri 13 Makassar rata-rata sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang kecenderungan
penyalahgunaan NAPZA. Siswa/siswi SMA Negeri 13 makassar tidak berisiko menyalahgunakan
NAPZA. Ada hubungan antara pengetahuan dan sikap remaja tentang NAPZA dengan kecenderungan
penyalahgunaan NAPZA di SMA Negeri 13 Makassar. Penelitian tentang pengetahuan dan sikap tentang
narkoba pada siswa-siswi SMA Handayani Pekanbaru sebelum dan sesudah penyuluhan meyatakan
bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap yang bermakna antara sebelum
dan sesudah penyuluhan secara statistik (Badwi et al., 2022). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA pada siswa.

METHOD

Desain penelitian yang digunakan pada penelitan ini adalah desain cross-sectional dengan pendekatan
analitik observasional, dimana kedua variabel baik dependen dan independen diambil dalam satu waktu.
Sampel penelitian ini berjumlah 350 orang yang diambil menggunakan teknik sampling stratified
random sampling untuk menentukan proporsi tiap tingkatan kelasnya. Kriteria inklusi penelitian ini
adalah siswa aktif SMAN 5 Bandar Lampung yang telah menyetujui dan mendatangani lembar inform
consent, dan untuk kriteria eksklusi yaitu kuisioner dengan data yang tidak lengkap. VVariabel dependen
untuk penelitian ini adalah perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA dan variabel independen pada
penelitian ini adalah pengetahuan. Penentuan tingkat perilaku penyalahgunaan NAPZA dan pengetahuan
menggunakan kuisioner penelitian sebelumnya yang sudah teruji validitas dan reabilitas dengan nilai
r=0,876-0,954. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi berdasarkan Karakteristik

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik (n=350)
Variabel f %

Jenis Kelamin

Perempuan 174 49,8

Laki-laki 145 50,2
Usia

14 Tahun 12 1,0

15 Tahun 91 28,0

16 Tahun 114 35,5

17 Tahun 105 32,4

18 Tahun 17 2,4

19 Tahun 11 0,7
Tempat Tinggal

Bersama Orang Tua 322 96,9

Tidak Bersama Orang Tua 28 3,1
Kelas

10 110 31,1

11 108 30,4

12 132 38,6

Berdasarkan tabel 1, jenis kelamin responden adalah perempuan sebanyak 174 responden (49,8%) dan
laki-laki sebanyak 145 responden (50,2%). Usia responden didominasi oleh responden berusia 16 tahun
sebanyak 114 responden (35,5%) 17 tahun sebanyak 105 responden (32,4%) 15 tahun sebanyak 92
responden (28%) , 18 tahun sebanyak 17 responden (2,4%) 14 tahun sebanyak 12 responden (1%) dan
19 tahun sebanyak 11 responden (0,7%). Data tempat tinggal di dominasi dengan siswa yang tinggal
bersama orang tua sebanyak 322 sampel (96.9%). Sedangkan siswa yang tidak tinggal bersama orang tua
sebanyak 28 sampel (3.1%). Kelas digunakan untuk membandingkan jumlah dan presentase masing-
masing kelompok kelas. Kelas dibagi menjadi tiga tingkat yaitu kelas 10, 11, dan 12. Berdasarkan tabel
1. jumlah sampel terbanyak berasal dari kelas 12 yaitu sebanyak 132 sampel (38,6%), kelas 10 sebanyak
110 sampel (31,1%), dan paling sedikit yaitu kelas 11 sebanyak 108 sampel (30,4%).

Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan (n=350)
Perilaku Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA %
Baik 169 48,3
Cukup 121 34,6
Buruk 60 17,1

Tabel 2, dapat di ketahui bahwa sebanyak 169 responden (48,3%) berpengetahuan baik, sebanyak 121
responden (34,6%) berpengetahuan cukup baik dan sebanyak 60 responden (17,1%) berpengetahuan
buruk.

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA
Perilaku Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA f %
Baik 246 70,3
Kurang Baik 104 29,7

Tabel 3. di atas, dapat di ketahui bahwa sebanyak 100 responden (70,3%) memiliki perilaku
pencegahan penyalahgunaan NAPZA dan sebanyak 104 responden (29,7%) memiliki perilaku
pencegahan penyalahgunaan NAPZA.
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Hubungan Pengetahuan dan Perilaku Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA pada siswa

Tabel 4.
Hubungan Pengetahuan dan Perilaku Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA (n=350)
Pengetahuan Perilaku Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA Total P-value
Baik Kurang Baik
Baik 123 104 169 0,017
(35,1%) (29,7%) (48,3%)
Cukup 90 31 121
(25,7%) (8,9%) (34,6%)
Buruk 33 27 60
(9,4%) (7,7%) (17,15%)

Tabel 4. didapatkan hasil bahwa siswa yang memiliki pengetahuan baik dengn perilaku pencegahan
penyalahgunaan NAPZA yang baik sebanyak 123 siswa (35,1%), siswa dengan pengetahuan cukup
dengan perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA yang baik sebanyak 90 siswa (25,7%) dan siswa
dengan pengetahuan buruk dengan perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA yang baik sebanyak
33 siswa (9,45%). Sedangkan siswa yang memiliki pengetahuan baik dengan perilaku pencegahan
penyalahgunaan NAPZA yang kurang baik sebanyak 104 (29,7%). Siswa yang memiliki pengetahuan
cukup dengan perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA yang kurang baik 31 (8,9%) dan siswa yang
memiliki pengetahuan buruk dengan perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA yang kurang baik 27
(7,7%). Hasil uji statistik yang diperoleh nilai p velue = 0,017 lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyelahgunaan NAPZA
pada siswa di SMAN 5 Bandar Lampung.

Pengetahuan

Sebagian besar pengetahuan responden tentang tindakan pencegahan penyalahgunaan NAPZA dengan
kategori baik sebanyak 169 siswa (48,3%). Sedangkan pengetahuan responden dengan kategori cukup
sebanyak 121 siswa (34,6%) dan pengetahuan responden dengan kategori kurang sebanyak 60 siswa
(17,1%). Hasil dari penelitian ini sejajar dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridwan (2019) tentang
Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Siswa dengan Tindakan Pencegahan Penyalahgunaan
NAPZA di SMA Negeri 1 Aek Kuasan Medan diperoleh bahwa dari 112 responden, 106 responden
(94,6%) yang berpengetahuan baik tentang narkoba, dan 6 responden (5,17%) berpengetahuan kurang
tentang narkoba.

Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan pada dasarnya adalah informasi yang diperoleh manusia
tentang suatu hal setelah melalui proses penginderaan terhadap objek yang spesifik. Pengetahuan bisa
diperoleh melalui pancaindra manusia, yaitu penglihatan, penciuman, perasaan, dan sentuhan. Dari
informasi yang didapat dari panca indera, seseorang bisa memperoleh pengetahuan yang dipengaruhi
oleh seberapa sering ia memberikan perhatian pada suatu objek tertentu. Pengetahuan tentang
pencegahan penyalahgunaan NAPZA adalah ingatan dari informasi yang telah dipelajari sebelumnya
atau stimulus yang telah diterima. Dalam situasi ini, bisa diketahui sejauh mana pengetahuan seseorang
tentang NAPZA, dengan cara menjelaskan, mendefinisikan, mengungkapkan, atau menyatakan hal
terkait (Manafe, Kandou and Posangi, 2014).

Perilaku Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA

Dalam penelitian ini, dari 350 siswa yang diteliti, sebanyak 246 responden (70,3%) memiliki perilaku
pencegahan penyalahgunaan NAPZA dan sebanyak 104 responden (29,7%) memiliki perilaku
pencegahan penyalahgunaan NAPZA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aisyah (2018) di
Kelurahan Kelayan Timur, Banjarmasin menunjukkan bahwa responden yang memiliki perilaku
pencegahan penyalahgunaan NAPZA dengan kategori baik sebanyak 79 siswa (70,5%), sedangkan
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responden yang memiliki tindakan pencegahan penyalahgunaan NAPZA dengan kategori kurang
sebanyak 33 siswa (29,5%).

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas yang dilakukan seseorang sebagai respons terhadap rangsangan
atau lingkungan. Perilaku dapat berupa tindakan yang dapat diamati secara langsung, seperti berjalan,
berbicara, tertawa, atau menangis. Perilaku juga dapat berupa respons yang terjadi dalam diri sendiri,
seperti pengetahuan dan sikap, yang disebut perilaku tertutup. Perilaku dapat bersifat bawaan atau
dipelajari dari lingkungan. Perilaku dapat terjadi karena adanya dorongan dari dalam, seperti kebutuhan,
untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Nanter, 2019). Perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA
adalah tindakan atau upaya didasari dengan kemauan dan pemahaman tentang NAPZA sehingga anggota
keluarga atau keluarga dapat menolong dan mencegah dirinya sendiri di bidang kesehatan (Kambu,
Kusnan and Arimaswati, 2021).

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
pencegahan penyalahgunaan NAPZA di SMAN 5 Bandar Lampung, dengan nilai p sebesar 0,013.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Awaluddin dan Silfiana (2022) yang menemukan hubungan serupa
antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA (p-value = 0,003), serta
penelitian (Nuzul et al., 2024) pada siswa SMAN Il Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan yang juga
menunjukkan hubungan signifikan (p-value = 0,041).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berkesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA karena tingkat pengetahuan yang tinggi biasanya
mempengaruhi pemahaman tentang dampak negatif penggunaan NAPZA. Pada usia remaja rasa ingin
tahunya yang tinggi dapat membawanya kedalam hal yang positif, maupun kedalam hal yang negatif
(Firman, Haskas and Akmal, 2018). Dalam hal kecenderungan penyalahgunaan NAPZA, remaja kerap
ingin mengetahui segala sesuatu hal yang baru, rasa ingin tahunya yang tinggi dapat mempengaruhinya
untuk mencoba hal yang baru sebab itu pengetahuan juga berpengaruh pada penyalahgunaan NAPZA,
namun disisi lain pengetahuan yang baik tentang bahaya NAPZA juga sangat berperan penting dalam
pencegahan penggunaan NAPZA. Dimana pengetahuan yang baik dapat mencegah remaja dalam
penggunaan NAPZA sehingga dalam pengetahuan ini sangat erat hubungannya dengan perilaku
pencegahan penyalahgunaan NAPZA (Chartika, Dwi Hermawan and Ridha, 2014).

Dengan menyimpulkan bahwa jika pengetahuan siswa semakin baik, maka dalam tindakan pencegahan
penyalahgunaan napza mereka juga akan semakin baik. Demikian sebaliknya, jika pengetahuan siswa
mengenai pencegahan penyalahgunaan NAPZA rendah, maka kecenderungan siswa dalam tindakan
pencegahan penyalahgunaan napza juga akan semakin kurang. Hal ini dapat terjadi karena adanya faktor
sebagai penentu perilaku, selain pengetahuan faktor lain seperti faktor pengalaman, keyakinan, sarana
fisik, sosio budaya masyarakat yang memungkinkan dapat mempengaruhi tindakan perilaku seseorang
(Wahyudi, 2019).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan peprilaku
pencegahan penyalahgunaan NAPZA pada siswa di SMAN 5 Bandar Lampung. Responden dengan
tingkat pengetahuan baik cenderung memiliki perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA yang baik
(35,1%) dibandingkan dengan responden dengan tingkat pengetahuan buruk (9,4%). Analisis statistik
menunjukkan nilai p sebesar 0,017 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna
antara pengetahuan dan perilaku pencegahan penyalahgunaan NAPZA. Hal ini mengindikasikan bahwa
eseorang yang memiliki pengetahuan yang baik tentang bahaya NAPZA akan lebih menyadari
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konsekuensi negatifnya. Kesadaran ini memengaruhi cara mereka berpikir, mengambil keputusan, dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari.
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